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ABSTRAK

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab kematian terbesar pada wanita di Indonesia. Kanker
serviks adalah keadaan tumbuhnya tumor ganas pada sel jaringan serviks. Salah satu pengobatan yang dilakukan
sebagai terapi pada kanker serviks adalah radioterapi. Penggunaan radioterapi sendiri tentu memiliki efek samping
tersendiri bagi pasien kanker serviks. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui profil efek
samping radioterapi pada pasien kanker serviks di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah. Penelitian ini menggunakan
consecutive sampling sebagai metode pendekatan dengan jumlah minimal 43 sampel. Sample didapatkan
berdasarkan pengambilan data dan wawancara kuesioner yang diambil di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah dan
data disajikan secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan sampel sebesar 46 sampel dengan usia
pasien berada pada rentang 31-60 tahun (89,1%) dengan persentase stadium tertinggi adalah stadium II-11IC
(58,7%). Efek samping yang dirasakan oleh pasien dengan persentase tertinggi adalah kelelahan (78,3%), diikuti
dengan penurunan nafsu makan (63,0%), efek samping lainnya (52,2%), mual (43,5%), diare (43,5%), mulas
(37,0%), nyeri BAB dan BAK (32,6%), muntah (8,7%), kerontokan rambut (4,3%), cemas dan perubahan kulit
(2,2%). Penggunaan radioterapi sebagai terapi penyembuhan kanker serviks tentu memiliki efek samping bagi
penggunanya. Efek samping yang sering dirasakan oleh pasien adalah kelelahan, penurunan nafsu makan, mual,
muntah, diare, mulas, nyeri BAB, nyeri BAK, perubahan pada kulit, cemas, kerontokan rambut dan lain-lain.
Kata kunci : Kanker serviks., Radioterapi., Efek samping

ABSTRACT

This study used a consecutive sampling method with a minimum number of 43 samples. The sample was
obtained based on data collection and questionnaire interviews taken at Prof. Hospital. Dr. I.G.N.G. Do not bother
with the presentation of data descriptively. this study aimed to determine the side effect profile of radiotherapy in
cervical cancer patients at Prof. Dr. 1.G.N.G. Ngoerah Hospital, Denpasar. This study used a consecutive
sampling approach with a minimum number of 43 samples. The sample was obtained based on data collection and
questionnaire interviews taken at Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Hospital, Denpasar and presentation of data is done
descriptively. In this study, there were 46 samples with patient ages in the range of 31-60 years (89,1%) with the
highest percentage of stages being stage II-111C (58,7%). Side effects felt by patients with the highest percentage
were fatigue (78,3%), followed by loss of appetite (63,0%), other symptoms (52,2%), nausea (43,5%), diarrhea
(43,5%), colic (37,0%), defecation and bladder pain (32,6%), vomiting (8,7%), hair loss (4,3%), anxiety and skin
changes (2,2%). The use of radiotherapy as a cervical cancer healing therapy certainly has side effects for its
users. Side effects that are often felt by patients are fatigue, decreased appetite, nausea, vomiting, diarrhea,
heartburn, bowel movement pain, bladder pain, skin changes, anxiety, hair loss and others.
Keywords : Cervical cancer., Radiotherapy., Side effects

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di
dunia yang memiliki masalah kesehatan hingga
menyebabkan kematian, terutama pada wanita. Masalah
kesehatan yang sering terjadi pada wanita yang

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
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menyebabkan kematian salah satunya adalah kanker serviks.
Kanker Serviks merupakan penyebab kematian pada wanita
dengan peringkat terbesar nomer dua di Indonesia, setelah
kanker payudara. Kanker serviks merupakan keganasan
yang tumbuh pada serviks yang disebabkan oleh infeksi
Human Papilloma Virus (HPV).
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Di Indonesia, kanker serviks terjadi pada wanita dengan
rentangan usia 35-55 tahun. Pada tahun 2013, dilaporkan
sebesar 0,8% wanita meninggal akibat kanker serviks dan
sekitar 40 ribu kasus ditemukan wanita dengan kanker
serviks."? Pada tahun 2016, berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Provinsi Bali, persebaran kanker serviks di tiap
kabupaten cukup tinggi. Yang tertinggi adalah kabupaten
Tabanan dengan persentase 16%. Dan data yang didapatkan
di RSUP Sanglah Denpasar pada tahun 2021, sebanyak 63%
pasien mengunjungi klinik ginekoonkologi dan sebesar 31%
pasien datang dengan kanker serviks stadium 11B.°

Kanker serviks memiliki beberapa metode dalam
penangannya, salah satunya adalah radioterapi. Radioterapi
memiliki persentase kesembuhan bagi masing-masing
stadium kanker serviks. Penggunaan radioterapi sebagai
terapi tentunya memiliki efek samping bagi pasien kanker
serviks." Efek samping yang terjadi dalam penggunaan
radioterapi merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan tenaga medis untuk mengevaluasi perubahan
yang terjadi sebelum dan sesudah radioterapi diberikan pada
pasien kanker serviks.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan potong lintang (cross-sectional) yang ditujukan
untuk mengetahui profil efek samping radioterapi pada
pasien kanker serviks di RSUP Prof. Dr. I. G. N. G.
Ngoerah Denpasar. Penelitian ini dilakukan di Poliklinik
Obstetri dan Ginekologi dan Instalasi Kanker Terpadu sub
Instalasi Radioterapi RSUP Prof. Dr. I. G. N. G. Ngoerah
Denpasar. Penentuan sample dilakukan dengan metode
consecutive sampling dan didapatkan minimal sampel
sejumlah 43 orang. Subjek dari penelitian ini adalah pasien
kanker serviks yang menjalani radioterapi di RSUP Prof.
Dr. I. G. N. G. Ngoerah Denpasar dan telah dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah pasien
dengan kanker serviks stadium 1IB-1V, sedang menjalani
radioterapi untuk pengobatan kanker serviks dan bersedia
diikutsertakan dalam penelitian. Kriteria eksklusi pada
penelitian ini adalah pasien tidak melanjutkan radioterapi
dengan berbagai alasan.

Penelitian ini menggunakan Kkuesioner sebagai alat
pengambilan data. Kuesioner dalam penelitian ini berisikan
data demografi dari pasien, vyaitu usia, pendidikan,
pekerjaan, paritas. Kuesioner juga berisi stadium kanker
serviks, jenis radioterapi, dan efek samping yang dialami
oleh pasien selama menjalani radioterapi. Efek samping
yang dinilai dalam penelitian ini adalah diare, mulas, mual,
muntah, nyeri buang air besar, nyeri buang air kecil, cemas,
perubahan kulit, mudah lelah, penurunan nafsu makan,
kerontokan rambut, dan efek samping lainnya. Setelah data
terkumpulkan, selanjutnya data akan diolah dengan
menggunakan program Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) for windows. Penelitian ini dilaksanakan
dan telah mendapatkan persetujuan oleh Komisi Etik
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Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan
nomor izin 2577/UN14.2.2.VI1.14/LT/2022.
HASIL

Hasil dari penelitian ini meliputi karakteristik
demografi, stadium kanker serviks, jenis radioterapi dan
efek samping yang dialami pasien kanker serviks selama
menjalani radioterapi di RSUP Prof. Dr. .G.N.G. Ngoerah
Denpasar. Total responden yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi pada penelitian ini yakni sebanyak 46
responden.

Tabel 1 menunjukkan usia 31-60 tahun (89,1%)
memiliki persentase terbesar menderita kanker serviks.
Sebesar 58,7% pasien tidak bekerja dan pendidikan tertinggi
adalah jenjang SMA dengan persentase 54,3%. Pasien
sebagian besar memiliki jumlah paritas 1-2 anak dengan
persentase sebesar 56,2%.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Pasien Kanker Serviks Di
RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar

Karakteristik Demografi Frekuensi %
(n=46)
Usia
<=30 tahun 0 0
31-60 tahun 41 89,1
>60 tahun 5 10,9
Pekerjaan
Bekerja 19 41,3
Tidak Bekerja 27 58,7
Pendidikan
SD-SMP 12 26,1
SMA 25 54,3
Diploma/S1/S2/S3 9 19,6
Paritas
<1 Anak 6 13,0
1-2 Anak 26 56,5
>3 Anak 14 30,4
Pada tabel 2, didapatkan sebagian besar sampel
mengalami kanker serviks stadium Il1-111C (58,7%) dengan

radioterapi definitif sebagai
digunakan (76,1%).

pengobatan yang banyak

Tabel 2. Stadium dan Jenis Radioterapi Pasien Kanker
Serviks Di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar

Stadium dan Jenis Radioterapi Frekuensi %
(n=46)

Stadium
1B 18 39,1
Ii-11c 27 58,7
v 1 2,2

Radioterapi
Radioterapi Definitif 35 76,1
Radioterapi Adjuvant 6 13,0
Radioterapi Paliatif 5 10,9
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Tabel 3 menunjukkan hasil efek samping radioterapi pada
pasien kanker serviks di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah
Denpasar. Pada tabel didapatkan 78,3% pasien mengalami
mudah lelah dengan kategori sangat sering atau lebih dari 5
kali dalam 2 minggu. Sekitar 63,0% pasien mengalami
penurunan nafsu makan dengan frekuensi sangat sering atau
lebih dari 5 kali dalam 2 minggu. Kemudian dilanjutkan
dengan efek samping lainnya (52,2%), mual (43,5%), diare
(43,5%), mulas (37,0%), nyeri buang air besar (32,6%),
nyeri buang air kecil (32,6%), muntah (8,7%), kerontokan
rambut (4,3%), cemas (2,2%) dan perubahan pada kulit
(2,2%) dengan frekuensi sangat sering atau dialami lebih
dari 5 kali dalam kurun waktu 2 minggu.

Tabel 3. Efek Samping Radioterapi Pada Pasien Kanker
Serviks Di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar

Efek Samping Frekuensi (n=46) %

Diare
Tidak 14 30,4
Ya
Jarang 2 4,3
Kadang-kadang 6 13,0
Sering 4 8,7
Sangat Sering 20 43,5
Mulas
Tidak 17 37,0
Ya
Jarang 2 4,3
Kadang-kadang 5 10,9
Sering 5 10,9
Sangat Sering 17 37,0
Mual
Tidak 9 19,6
Ya
Jarang 5 10,9
Kadang-kadang 5 10,9
Sering 7 15,2
Sangat Sering 20 43,5
Muntah
Tidak 36 78,3
Ya
Jarang 0 0
Kadang-kadang 5 10,9
Sering 1 2,2
Sangat Sering 4 8,7
Nyeri BAB
Tidak 18 39,1
Ya
Jarang 1 2,2
Kadang-kadang 7 15,2
Sering 5 10,9
Sangat Sering 15 32,6
Nyeri BAK
Tidak 20 43,5
Ya
Jarang 2 4,3
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Kadang-kadang 7 15,2
Sering 2 4,3
Sangat Sering 15 32,6
Efek Samping Frekuensi (n=46) %
Cemas
Tidak 36 78,3
Ya
Jarang 2 4,3
Kadang-kadang 5 10,9
Sering 2 4,3
Sangat Sering 1 2,2
Perubahan Kulit
Tidak 23 50,0
Ya
Jarang 5 10,9
Kadang-kadang 9 19,6
Sering 8 17,4
Sangat Sering 1 2,2
Lelah
Tidak 4 8,7
Ya
Jarang 0 0
Kadang-kadang 3 6,5
Sering 3 6,5
Sangat Sering 36 78,3
Penurunan Nafsu Makan
Tidak 8 17,4
Ya
Jarang 0 0
Kadang-kadang 3 6,5
Sering 6 13,0
Sangat Sering 29 63,0
Kerontokan Rambut
Tidak 39 84,8
Ya
Jarang 2 4,3
Kadang-kadang 3 6,5
Sering 0 0
Sangat Sering 2 4,3
Lain-lain
Tidak 22 47,8
Ya 24 52,2
PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan bahwa
usia pasien kanker serviks yang menjalani radioterapi di
RSUP Prof. Dr. 1.G.N.G Ngoerah Denpasar didominasi oleh
kelompok usia 31-60 tahun. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Chopra dkk, pasien yang menjalani
radioterapi di Tata Memorial Centre, India rata-rata di
dominasi oleh kelompok usia 33-90 tahun.® Sekitar 58,7%
pasien kanker serviks yang menjalani radioterapi di RSUP
Prof. Dr. 1.G.N.G Ngoerah Denpasar mengatakan bahwa
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mereka tidak bekerja. Hal tersebut terjadi akibat kondisi
yang dialami pasien pasca radioterapi. Berdasarkan
penelitian Bjelic-Radisic dkk, ditemukan sekitar 1/3 dari
pasien melakukan pengunduran diri sementara dari
pekerjaan setelah terdiagnosis dengan kanker serviks.® Pada
tingkat pendidikan, sebanyak 54,3% pasien menjalani
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai pendidikan
terakhirnya. Hal ini tidak berbeda jauh dengan penelitian
yang dilakukan oleh Bjelic-Radisic dkk, sebanyak 44,5%
pasien menjalani compulsory education atau setingkat
dengan SMA.° Berdasarkan jumlah paritas, sebagian besar
responden pada penelitian ini memiliki paritas dengan
rentangan 1-2 anak yakni 56,5% responden. Hal tersebut
tidak sesuai dengan teori Venkatasa dkk yang menyatakan
bahwa semakin tinggi angka paritas maka semakin besar
risiko mengalami kanker serviks. Wanita yang memiliki
paritas di atas 3 lebih memungkinkan untuk mengalami
kanker serviks.” Selain itu, tidak sesuai juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kumar dkk, penelitian yang
dilakukan pada 600 pasien kanker serviks yang menjalani
radioterapi di rumah sakit Mahavir Sansthan, India,
diperoleh sebagian besar responden memiliki paritas di atas
3 yakni sebesar 76,5%.°

Pada stadium pasien kanker serviks yang menjalani
radioterapi di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Denpasar,
didapatkan data sebagian besar pasien kanker serviks berada
di stadium H1-111C yakni sebesar 58,7% dan sisanya sebesar
39,1% pasien dengan kanker serviks stadium 11B. Pada jenis
terapi, diperoleh sebagian besar mendapatkan radioterapi
definitif dengan persentase sebesar 76,1%. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Tata Memorial
Centre, India, sebagian besar didapatkan pasien dengan
stadium 11l yakni sebanyak 286 (46,9%) dan sisanya
sebanyak 273 (44,7%) dengan kanker serviks stadium 1l
serta sebanyak 51 (8,4%). Jenis terapi sebagian besar
mendapatkan terapi definitif sebanyak 63 (63,6%)
responden dan sisanya untuk terapi ajuvan sebanyak 14

(14,2%) responden dan terapi paliatif 22 (22,2%)
responden.®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelelahan

merupakan efek samping yang paling sering dialami oleh
pasien dimana Kkelelahan dialami oleh 42 pasien dari total
sampel 46 pasien. Frekuensi pasien mengalami kelelahan
yaitu dirasakan lebih dari 5 kali dalam kurun waktu 2
minggu sebesar 78,3%. Berdasarkan studi pada pasien
kanker serviks di Norwegia, sekitar 19%-30% pasien kanker
serviks mengalami kelelahan setelah radioterapi. Kelelahan
pada pasien dapat terjadi akibat adanya faktor somatik dan
faktor psikologikal, seperti anemia, perubahan nafsu makan,
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kecemasan, dan lain sebagainya. Mengenai hal tersebut,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui gejala
kelelahan yang dialami.®** Untuk urutan kedua, efek
samping yang dirasakan oleh sebagian besar pasien adalah
penurunan nafsu makan dimana pada penelitian yang
dilakukan di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Denpasar
didapatkan sekitar 63,0% pasien mengalami efek berupa
penurunan nafsu makan dengan frekuensi lebih dari 5 kali
dalam kurun waktu 2 minggu. Berdasarkan studi, ditemukan
sekitar 41% pasien mengalami penurunan nafsu makan.*?
Pasien dengan kanker serviks sebesar 52,2% pasien
mengalami gejala lainnya dari efek samping radioterapi
seperti lebih sering buang air kecil, meriang, dan mulut
kering. Efek samping tersebut bisa diakibatkan oleh
disfungsi dari sekresi kelenjar ludah akibat autoimun,
diketahui pada pasien yang dilakukan radioterapi pada
bagian tubuh atas menunjukkan terjadi penurunan laju
saliva. Pada penelitian ini tidak disebutkan berapa
persentase pasien yang mengalami efek samping berupa
sering buang air kecil, meriang, dan rasa kering pada
mulut.®® Perasaan mual dialami oleh 43,5% pasien
mengalami mual dengan frekuensi lebih dari 5 kali dalam
kurun waktu 2 minggu. Sebanyak 8,7% pasien mengaku
mengalami gejala muntah dengan frekuensi sangat sering.
Efek samping mual dan muntah yang dirasakan oleh pasien
sesuai oleh penelitian yang dilakukan Enblom dkk, yakni
radioterapi pada bagian perut atau pelvis lebih tinggi
berisiko mengalami mual dibandingkan radioterapi yang
dilakukan di area lain seperti leher atau kepala.'*
Selanjutnya terdapat gejala berupa diare yang dialami
oleh 43,5% pasien atau 20 pasien dari 46 pasien mengalami
diare dengan frekuensi lebih dari 5 kali dalam kurun waktu
2 minggu dirasakan. Diare adalah efek samping dari
radioterapi yang paling sering terjadi. Selain diare, perasaan
mulas juga dirasakan oleh 37,0% pasien mengalami mulas
dengan frekuensi sangat sering baik dengan diare ataupun
tanpa diare. Diare yang dirasakan oleh pasien terjadi akibat
paparan dari radioterapi yang dapat mempengaruhi sel yang
terdapat di mukosa usus yakni mengganggu mikroekologi,
flora usus, serta homeostasis inang Yyang dapat
menyebabkan proses apoptosis epitel usus. Kerusakan sel
tersebut membuat absorpsi cairan pada usus menjadi
terganggu, mempercepat peristaltik atau pergerakan cairan
dan feses, serta mengakibatkan terganggunya penyerapan
garam empedu sehingga dapat menyebabkan diare.*>*®
Selanjutnya, sebesar 32,6% pasien mengeluhkan sangat
sering mengalami nyeri buang air besar dan buang air kecil.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pasien kanker
yang menjalani radioterapi sebagai pengobatan di RSI.
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Faisal Makassar selama bulan Maret - Mei 2021 diperoleh
hasil efek samping radioterapi yang paling banyak dialami
pasien adalah lemas dan nyeri di sekitar area radiasi. Pada
proses penyinaran di sekitar perut/pelvis sebagian besar
pasien mengalami iritasi pada bagian rektum dan vagina,
serta mengalami kerusakan pada daerah kandung kemih dan
ovarium sehingga bisa dapat menyebabkan nyeri pada saat
pasien buang air besar maupun buang air kecil."®

Sekitar 4,3% pasien mengalami kerontokan rambut saat
menjalani radioterapi di RSUP Prof. Dr. 1.G.N.G. Ngoerah
Denpasar. Kerontokan terjadi akibat adanya kerusakan pada
sel-sel yang sedang tumbuh akibat terpapar radiasi. Pada
pasien kanker serviks, banyak terjadi kerontokan pada
bagian pelvis yang mendapat paparan radiasi.’ Cemas
dialami oleh sekitar 2,2% pasien dan perubahan pada kulit
dirasakan oleh 2,2% pasien dengan frekuensi lebih dari 5
kali dalam kurun waktu 2 minggu dialami oleh 1 orang
pasien. Didapatkan sekitar 18% pasien mengalami perasaan
cemas berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Korfage
dkk.'” Hal tersebut kurang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Denpasar
dimana didapatkan sekitar 2,2% pasien mengalami
kecemasan. Berdasarkan penelitian, 4,1% pasien mengalami
perubahan pada kulit berupa kehitaman pada area yang
terkena radiasi.** Hal tersebut memiliki hasil yang kurang
lebih sama dengan data yang didapatkan pada penelitian ini
dimana sebanyak 2,2% dari pasien mengungkapkan
mengalami perubahan kulit di area yang terpapar radiasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan radioterapi sebagai terapi penyembuhan
kanker serviks tentu memiliki efek samping bagi
penggunanya. Efek samping yang sering dirasakan oleh
pasien adalah kelelahan, penurunan nafsu makan, mual,
muntah, diare, mulas, nyeri buang air besar, nyeri buang air
kecil, perubahan pada kulit, cemas, kerontokan rambut dan
lain-lain.

Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh dari jenis radioterapi dan dosis radioterapi
terhadap efek samping yang dirasakan oleh pasien kanker
serviks. Kemudian penelitian lebih lanjut mengenai efek
samping radioterapi pada pasien kanker serviks berdasarkan
stadium yang diderita serta penelitian lebih lanjut mengenai
faktor keberhasilan penggunaan radioterapi terhadap kanker
serviks.
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